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LAYANAN MASYARAKAT “PEMILU CERDAS LAWAN 

HOAX” DIKANAL YOUTUBE TVRI NASIONAL 

 

Athallah Putra Yamansyah  
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas iklan layanan masyarakat "Pemilu Cerdas Lawan Hoax" 

yang ditayangkan di kanal YouTube TVRI Nasional. Iklan ini bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya bersikap kritis terhadap informasi 

yang beredar, khususnya menjelang pemilu, guna menghindari penyebaran hoaks 

yang dapat merusak tatanan demokrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode analisis semiotika Roland Barthes yang 

mengkaji makna melalui tiga tingkatan: denotasi, konotasi, dan mitos. Data 

dikumpulkan melalui teknik observasi terhadap tayangan iklan dan dokumentasi 

berupa tangkapan layar dari video. Hasil analisis menunjukkan bahwa iklan 

tersebut secara visual dan naratif menyampaikan pesan kuat tentang bahaya hoaks, 

pentingnya verifikasi informasi, serta ajakan untuk menjadi pemilih yang cerdas. 

Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam kajian komunikasi visual, 

tetapi juga menjadi acuan praktis bagi pembuat iklan layanan masyarakat dalam 

menyusun pesan yang efektif dan edukatif, penelitian ini meberikan kontribusi 

dalam kajian komunikasi, khususnya dalam memahami peran semiotika dalam 

kampanye sosial agar lebih efektif dalam menyampaikan pesan edukatif.  

 

Kata Kunci : Semiotika Roland Barthes, Iklan Layanan Masyarakat, Hoax,  

Pemilu,TVRI 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Iklan Layanan Masyarakat (ILM) merupakan salah satu strategi 

komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan pesan sosial kepada masyarakat. 

Sama seperti iklan komersial, ILM harus dirancang dengan strategi yang kreatif 

agar pesan yang disampaikan dapat memengaruhi perilaku audiens secara efektif 

(Afandy, 2024).Dalam konteks literasi digital dan Pemilu, ILM menjadi alat 

penting untuk meningkatkan kesadaran publik mengenai bahaya penyebaran 

berita palsu atau hoaks serta mendorong pemilih agar lebih cerdas dalam 

menerima informasi (Binasri & Witarti, 2024). 

Di era digital saat ini, penyebaran berita hoaks semakin marak, terutama 

melalui internet dan media sosial. Kemudahan akses informasi yang ditawarkan 

teknologi modern justru menjadi tantangan tersendiri, karena tidak semua 

informasi yang beredar bersifat valid dan dapat dipercaya (Tuhuteru et al., 2021). 

Berdasarkan data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kemenkominfo), sekitar 800.000 situs di Indonesia tercatat sebagai penyebar 

informasi palsu.Selain itu, laporan The Jakarta Post menyebutkan bahwa sejak 

2008, sebanyak 144 orang telah diproses hukum terkait ujaran kebencian dan 

penyebaran informasi palsu di media sosial(Sabrina, 2019). Penyebaran hoaks 

yang semakin meluas tidak hanya berdampak pada opini publik, tetapi juga 

berpotensi merusak kepercayaan terhadap institusi pemerintahan dan 

demokrasi(Asriadi & Hasyim, 2024). 
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Salah satu contoh nyata upaya menangkal hoaks adalah kampanye edukasi 

melalui Iklan Layanan Masyarakat yang dilakukan oleh berbagai pihak. Salah satu 

ILM yang menarik perhatian adalah kampanye "Pemilu Cerdas Lawan Hoax" 

yang ditayangkan di kanal YouTube TVRI Nasional. Kampanye ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjadi pemilih 

yang cerdas dan kritis dalam menerima informasi politik (Putri, 2024). Dengan 

pendekatan yang persuasif dan visual yang menarik, iklan ini mengajak 

masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam menyaring informasi yang beredar, 

khususnya selama proses Pemilu. 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi memang 

membawa kemudahan dalam mendapatkan informasi, tetapi juga menghadirkan 

tantangan besar dalam menangkal penyebaran hoaks. Media sosial menjadi sarana 

utama bagi banyak orang untuk mengakses berita, tetapi di sisi lain, juga menjadi 

lahan subur bagi penyebaran informasi yang belum tentu benar. Hoaks terkait 

Pemilu, misalnya, menjadi isu serius yang dapat membentuk opini publik yang 

keliru, merusak citra kandidat, memicu perpecahan sosial, serta menimbulkan 

kecemasan di tengah masyarakat (Roy Marthen Moonti et al., 2024).Jika tidak 

dikendalikan, fenomena ini akan merusak integritas Pemilu dan mengancam nilai-

nilai demokrasi(Ramadan & Adnan, 2024). 

Literasi digital menjadi aspek yang sangat penting dalam menghadapi 

tantangan ini. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa literasi digital 

berperan vital dalam memprediksi dan menangani penyebaran hoaks(Herlina et 

al., 2024).Masyarakat yang memiliki tingkat literasi digital yang baik akan 
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cenderung mencari informasi dari sumber yang kredibel dan terverifikasi. 

Sayangnya, masih banyak pengguna internet di Indonesia yang belum memiliki 

kesadaran akan pentingnya verifikasi informasi sebelum menyebarkannya. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya edukasi yang lebih masif agar masyarakat lebih kritis 

dalam menerima dan membagikan berita. 

Media sosial juga memainkan peran signifikan dalam membentuk persepsi 

masyarakat terhadap calon legislatif dan kandidat politik lainnya. Para politisi 

memanfaatkan platform ini untuk menarik perhatian publik serta memahami tren 

yang berkembang di masyarakat(Nugroho et al., 2022).Namun, di sisi lain, media 

sosial juga menjadi medan perang informasi yang sering kali dipenuhi oleh hoaks 

dan propaganda politik. Dalam kondisi ini, penyelenggara Pemilu serta pihak 

terkait lainnya harus merancang strategi yang efektif untuk menangkal hoaks guna 

memastikan proses demokrasi yang sehat dan berintegritas. 

Selain itu, analisis semiotika menjadi alat yang berguna dalam memahami 

bagaimana pesan disampaikan dalam berbagai media, termasuk dalam film dan 

iklan. Semiotika yang diperkenalkan oleh Roland Barthes membahas konsep 

denotasi, konotasi, dan mitos, yang dapat membantu mengungkap makna di balik 

simbol dan tanda visual yang digunakan dalam kampanye media(Anisa & Rifa, 

2024).Dalam konteks ILM, pemanfaatan analisis semiotika dapat membantu 

memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan target audiens dan 

memiliki dampak yang lebih kuat dalam membentuk opini publik. 

 Penyebaran hoaks di era digital merupakan tantangan besar yang dapat 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, terutama dalam konteks 
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Pemilu. Literasi digital menjadi faktor penting dalam menangkal penyebaran 

informasi palsu, namun upaya edukasi yang lebih luas tetap diperlukan(Tuhuteru 

et al., 2021).Dalam hal ini, Iklan Layanan Masyarakat menjadi salah satu strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

verifikasi informasi sebelum menyebarkannya(Afandy et al., 2024). Kampanye 

"Pemilu Cerdas Lawan Hoax" yang ditayangkan di TVRI Nasional adalah salah 

satu contoh upaya konkret dalam mengedukasi masyarakat mengenai bahaya 

hoaks (Putri, 2024). Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan ILM dapat 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat dan 

mendukung proses demokrasi yang lebih.  

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini akan difokuskan pada analisis semiotika Roland Barthes 

terhadap iklan layanan masyarakat “Pemilu Cerdas Lawan Hoax” yang 

ditayangkan di kanal YouTube TVRI Nasional.  

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana Analisis semiotika Roland Barthes pada iklan layanan 

Masyarakat “Pemilu cerdas lawan Hoax” dikanal Youtube TVRI Nasional. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Analisis 

Semiotika Roland Barthes Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu cerdas Lawan 

Hoax” Dikanal Youtube TVRI Nasional.  
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan kajian semiotika, khususnya dalam konteks analisis iklan layanan 

Masyarakat dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada masyarakat 

tentang pentingnya melawan hoaks untuk mendukung pemilu yang cerdas. 

3. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan untuk Mahasiswa dapat memahami bagaimana 

teori Roland Barthes diterapkan dalam analisis media digital dan kampanye sosial 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : Berisi Bagian pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : Berisikan Uraian teoritis yang menjelaskan teori dan konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini, khususnya yang berkaitan dengan 

penelitian yang saya buat. 

BAB III : Menguraikan perihal persiapan pelaksaan penelitian mengenai 

jenis peneltian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi 

dan waktu peneltian 
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BAB IV : Menjelaskan Hasil dari penelitian dan pembahasan yang terkait 

dengan penelitian. 

BAB V : Penutup bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Analisis 

Analisis adalah kajian mendalam tentang bahasa untuk memeriksa struktur 

secara rinci. Analisis ini bertujuan untuk mempelajari bahasa dengan mengkaji 

strukturnya lebih dalam. Pengertian analisis adalah kegiatan yang melibatkan 

proses memilah, memecah, dan membedakan elemen-elemen untuk 

dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu (Tianingrum & Sopiany, 2017). 

2.2 Semiotika 

Semiotika berkembang sebagai metode analisis yang dapat diterapkan di 

berbagai disiplin ilmu karena melihat wacana sosial sebagai fenomena kebahasaan. 

Dengan kata lain, bahasa menjadi model utama dalam memahami berbagai aspek 

sosial. Dalam perspektif semiotika, jika praktik sosial dianggap sebagai fenomena 

kebahasaan, maka setiap elemen kehidupan sosial bisa dikategorikan sebagai 

tanda karena konsep tanda memiliki cakupan luas. Van Zoest, sebagaimana 

dikutip oleh Rahayu S. Hidayat, menjelaskan bahwa semiotika adalah studi 

tentang tanda, penggunaannya, dan aspek yang terkait. Tanda berperan sebagai 

alat navigasi dalam kehidupan sosial, sehingga tujuan utama semiotika adalah 

memahami bagaimana tanda diciptakan, ditafsirkan, dan dimanfaatkan dalam 

berbagai konteks makna (Basri & Sari, 2019). 

Peirce mendefinisikan semiotika sebagai ilmu yang mempelajari tanda, 

perannya dalam komunikasi, serta bagaimana tanda menghasilkan makna. Ia 
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mengembangkan konsep triangle meaning atau segitiga makna, yang terdiri dari 

tiga elemen utama: tanda, objek, dan interpretant. 

Menurut Peirce, tanda adalah sesuatu yang dapat ditangkap oleh indera 

dan merujuk pada sesuatu di luar dirinya. Ia mengklasifikasikan tanda menjadi 

tiga jenis utama: simbol, yang maknanya didasarkan pada kesepakatan; ikon, yang 

memiliki kemiripan bentuk dengan objek yang diwakilinya; dan indeks, yang 

memiliki hubungan sebab-akibat dengan objeknya. Sementara itu, objek adalah 

sesuatu yang dirujuk atau diwakili oleh tanda tersebut (Sidik, 2018). 

2.3 Iklan 

Iklan merupakan bentuk promosi non-pribadi yang menyampaikan ide, 

produk, atau layanan dengan biaya dari suatu sponsor. Penjual menggunakan iklan 

untuk menginformasikan pelanggan melalui berbagai media, termasuk majalah, 

surat kabar, dan platform lainnya.. Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2002 Pasal 1 

(5), siaran iklan adalah penyampaian informasi komersial maupun layanan publik 

mengenai barang, jasa, atau ide yang dapat dimanfaatkan masyarakat, dengan atau 

tanpa imbalan kepada lembaga penyiaran. Periklanan memainkan peran strategis 

sebagai bentuk komunikasi umum yang digunakan oleh bisnis yang menyediakan 

barang dan jasa. Iklan layanan masyarakat bertujuan memberikan informasi dan 

memengaruhi audiens dengan fokus sosial, bukan sekadar keuntungan ekonomi 

seperti iklan komersial. Manfaat sosialnya mencakup peningkatan kesadaran, 

perubahan sikap, serta perilaku masyarakat terhadap isu yang disampaikan. 

Tujuan utama iklan layanan masyarakat adalah membangun citra positif lembaga 

di mata publik atau pemangku kepentingan (Adyas & Khairani, 2019). 
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2.4 Iklan Layanan Masyarakat 

2.4.1 Pengertian Iklan Layanan Masyarakat 

Iklan layanan masyarakat mendorong orang untuk mengambil tindakan 

yang akan menguntungkan mereka atau orang lain. Iklan ini tidak bersifat 

komersial karena tidak ada tawaran produk atau jasa yang harus dibeli. Iklan itu 

hanya cenderung mengajak masyarakat untuk melakukan sesuatu agar lebih baik 

dalam hal kesehatan, kebersihan, keindahan, kemajuan, dsb. Iklan layanan 

masyarakat tetap bagian dari pesan persuasif untuk kepentingan masyarakat, baik 

masyarakat individu maupun masyarakat luas yang terlepas dari unsur komersial., 

iklan layanan masyarakat juga didesain komunikatif dan atraktif agar pesan dapat 

disampaikan dengan baik. Hal itu merupakan strategi iklan layanan masyarakat. 

Iklan layanan masyarakat dapat dipasang di papan baliho, spanduk, pamflet, 

poster, tau yang lain di ruang publik; dapat ditayangkan di media elektronik 

(televisi) dapat disiarkan di media radio; dapat dimuat di media cetak (majalah, 

koran), dan di media internet. Pada penelitian ini, iklan yang dibahas ialah iklan 

layanan masyarakat yang terdapat pada media internet, yaitu dari ruang laman 

(website) dan blog (Sukesti, 2021). 

2.4.2 Fungsi Iklan Layanan Masyarakat 

Berikut adalah beberapa kegunaan iklan yang wajib diketahui : 

• Menyampaikan informasi. 

• Mengajak seseorang untuk meniru tindakan yang ditampilkan dalam iklan. 

• Sebagai pengingat atau peringatan untuk seseorang. 

• Menyita perhatian dan membujuk seseorang (Sukesti, 2021). 
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2.5 Pemilu 

Pemilihan umum merupakan proses penentuan individu yang akan 

menduduki jabatan politik tertentu dan menjadi bagian dari tradisi demokrasi yang 

telah lama berlangsung di Indonesia. Melalui pemilu, diharapkan pejabat yang 

terpilih mampu mewujudkan aspirasi rakyat, membawa perubahan positif, serta 

memajukan Indonesia menuju kemakmuran dan kesejahteraan (Hidayat, 2020). 

Pemilu merupakan proses demokrasi yang memungkinkan rakyat memilih 

pemimpin  secara langsung.Namun, dalam praktiknya, pemilu sering dipengaruhi 

oleh Strategi komunikasi Politik yang memanfaatkan berbagai simbol termasuk 

Agama.(Lubis et al., 2024) 

Pemilu di Indonesia telah berlangsung sejak 1955 dengan menerapkan 

sistem proporsional. Sistem ini membagi kursi di parlemen kepada partai politik 

berdasarkan proporsi suara yang mereka peroleh dalam pemilu. Indonesia telah 

menerapkan dua jenis sistem proporsional, yaitu terbuka dan tertutup. Sistem 

proporsional tertutup digunakan dalam Pemilu 1999 dan 2004, sedangkan sistem 

proporsional terbuka diterapkan pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019 (Rantau, 

2019). 

2.6 Hoax 

Hoax adalah istilah yang sering dipakai untuk menggambarkan informasi 

yang tidak. Hoax juga cenderung mengaburkan kebenaran dan membuat orang 

menjauh dari fakta, yang bisa menjadi ancaman serius bagi demokrasi yang 

melibatkan partisipasi aktif Masyarakat (Firmansyah, 2017). 
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Upaya mengatasi penyebaran informasi hoaks dapat dilakukan dengan 

menanamkan nilai ideologis dan menjadikan penyebaran hoaks sebagai bagian 

dari strategi kewaspadaan nasional (Anshori & Izharsyah, 2023). 

2.7 Komunikasi Digital 

Dampak positif komunikasi digital’terhadap perubahan perilaku masyarak

at terlihat pada peningkatan kualitas hidup, yang berfungsi sebagai media dan aset 

baru dalam revolusi teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini berdampak pada 

beberapa aspek, antara lain: kemajuan dalam pengelolaan informasi kekuasaan 

yang dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan. Sistem baru ini 

menawarkan kenyamanan yang lebih personal di setiap aspeknya. Individu tidak 

hanya menikmati efisiensi yang lebih tinggi dalam menjalankan kegiatan sehari-

hari, tetapi juga terlibat lebih banyak dalam interaksi dengan orang lain dan 

berbagai minat, yang pada gilirannya mendorong kreativitas dan partisipasi 

pribadi (Boestam & Derivanti, 2022). 

Komunikasi digital adalah proses pengiriman pesan atau informasi antar 

pihak menggunakan media digital. Ciri utama komunikasi digital berbeda jauh 

dengan komunikasi tradisional, terutama dalam hal bagaimana informasi disusun, 

dikemas, dan disampaikan. (Susila, 2023) 

2.8 Media Digital 

Literasi digital, yang sering disebut juga sebagai literasi komputer, 

merupakan bagian integral dari keterampilan dalam memahami media. 

Kemampuan ini mencakup penggunaan perangkat digital seperti komputer, 

internet, ponsel serta teknologi sejenis lainnya. Secara umum, literasi digital 
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mencakup serangkaian keterampilan yang meliputi mengenali, mencari, 

memahami, mengevaluasi, serta menganalisis informasi melalui teknologi digital. 

Pada dasarnya, literasi digital berkaitan dengan minat, sikap, dan kapasitas 

seseorang dalam memanfaatkan teknologi serta sarana komunikasi digital guna 

mengakses, mengelola, mengintegrasikan, serta menganalisis informasi secara 

kritis. Selain itu, mereka yang memiliki literasi digital yang kuat dapat 

menciptakan, berkomunikasi, dan mempelajari hal-hal baru, sehingga dapat 

berperan aktif dalam kehidupan sosial. Media digital sendiri merupakan bagian 

dari perkembangan media baru. Dalam buku Komunikasi dan Komodifikasi, yang 

merujuk pada pemikiran Dennis McQuail (2000) sebagaimana dikutip oleh 

Ibrahim dan Akhmad (2014), media baru dapat dikategorikan ke dalam empat 

kelompok utama, yaitu: 

1. Media komunikasi interpersonal seperti email, 

2. Media permainan interaktif seperti game 

3. Media pencarian informasi seperti mesin pencarian di Net, (Kurniawati & 

Baroroh, 2016) 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar, 

terutama dalam peralihan perangkat dari sistem analog ke digital. Salah satu 

perubahan paling mencolok adalah bagaimana teknologi digital mampu 

menghadirkan berbagai keunggulan dibandingkan teknologi sebelumnya. 

Beberapa manfaat utama dari teknologi digital meliputi: 

• Mengurangi kebutuhan penyimpanan data secara signifikan dalam proses 

pemrosesan, penyimpanan, tampilan, dan transmisi informasi. 
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• Memungkinkan reproduksi data dalam jumlah tak terbatas tanpa 

mengalami degradasi kualitas. 

• Memberikan kemudahan dalam manipulasi data dengan tingkat akurasi 

yang sangat tinggi. 

Keunggulan tersebut baru mencerminkan aspek teknis dari teknologi 

digital. Namun, dampak positifnya tidak hanya terbatas pada aspek teknis saja. 

Teknologi digital telah merambah ke berbagai bidang, termasuk dunia pendidikan, 

di mana penggunaannya bertujuan untuk meningkatkan produktivitas serta 

memaksimalkan hasil pembelajaran. Selain itu, revolusi digital yang berlangsung 

telah mengubah cara pandang masyarakat, termasuk dalam proses belajar-

mengajar. Bahkan, kehadiran platform digital dan media sosial turut memberikan 

pengaruh signifikan serta dapat dimanfaatkan dalam lingkungan pendidikan guna 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Sitepu, 2021) 

2.9 Media Sosial 

Media sosial memungkinkan terjadinya interaksi dua arah dalam berbagai 

bentuk, baik melalui pertukaran informasi, kerja sama, maupun membangun relasi. 

Aktivitas ini dapat dilakukan dalam format teks, gambar, maupun 

audiovisual.Terdapat tiga elemen utama dalam media sosial, yaitu berbagi 

(sharing), berkolaborasi (collaborating), dan terhubung (connecting). Dari waktu 

ke waktu, media sosial terus mengalami perkembangan pesat. Pada tahun 2002, 

Friendster menjadi platform dominan di dunia digital karena pada masa itu belum 

banyak pesaing yang memiliki fitur serupa. Namun, seiring kemajuan teknologi, 

berbagai platform media sosial bermunculan dengan ciri khas dan karakteristik 



14 

 

 

 

unik masing-masing. Jejak awal perkembangan media sosial dapat ditelusuri 

hingga tahun 1970-an, ketika sistem papan buletin (bulletin board system) 

pertama kali diperkenalkan. Teknologi ini memungkinkan pengguna untuk 

berkomunikasi melalui surat elektronik serta berbagi file dengan cara 

mengunggah dan mengunduh perangkat lunak. Pada masa itu, semua aktivitas 

tersebut masih bergantung pada jaringan telepon yang terhubung melalui modem. 

(AC Sari, R Hartina, R Awalia, H Irianti, 2018) 

Salah satu strategi pemasaran yang efisien, praktis, dan hemat biaya 

dengan cakupan yang luas adalah menggunakan media sosial, yaitu platform 

berbasis internet. Metode ini dianggap mudah karena hampir seluruh lapisan 

masyarakat telah akrab dengan penggunaannya. Informasi dapat disebarkan dalam 

hitungan detik, menjadikannya salah satu cara promosi yang sangat cepat. Selain 

itu, sebagian besar platform media sosial dapat diakses tanpa biaya, sehingga 

menjadi alternatif promosi yang ekonomis. Keunggulan lainnya adalah jangkauan 

yang luas, karena informasi yang disampaikan melalui media sosial dapat tersebar 

secara universal tanpa batasan geografis (Tanjung et al., 2021). 

2.10 Youtube 

Di zaman perkembangan teknologi sekarang, hampir semua orang sudah 

familiar dengan YouTube. Kemudahan akses internet turut mendorong 

perkembangan platform ini semakin pesat. Dalam strategi pemasaran, memilih 

media yang memiliki banyak pengunjung adalah faktor penting agar promosi 

dapat mencapai audiens yang luas. Oleh karena itu, YouTube menjadi pilihan 
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yang sangat tepat untuk mempromosikan animasi, karena tingginya jumlah 

pengguna meningkatkan peluang keberhasilan kampanye pemasaran. 

Sebagai media promosi, YouTube menawarkan potensi besar tidak hanya 

karena banyaknya pengunjung, tetapi juga karena kemudahan penggunaannya. 

Selain itu, tidak ada batasan durasi dalam menayangkan konten animasi, sehingga 

materi promosi dapat disajikan secara lebih rinci. Dengan penyajian yang lebih 

detail, calon konsumen dapat memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai 

produk atau layanan yang dipromosikan tanpa mengalami kebingungan (Putra, 

2019). 

YouTube berperan sebagai platform pembelajaran yang inovatif, menarik, 

dan menyenangkan. Kontennya yang informatif serta mudah dipahami 

menjadikannya sarana edukasi yang praktis dan efektif Keberadaan YouTube juga 

memberikan dampak signifikan terhadap dunia pendidikan, membantu proses 

belajar menjadi lebih dinamis dan interaktif. Selain itu, YouTube memungkinkan 

penyampaian informasi yang dapat diamati secara visual sekaligus didengar 

dengan jelas, sehingga memperkuat pemahaman.Setiap media tentu memiliki 

kelebihan dan kekurangan, yang kemudian menjadi bahan evaluasi untuk 

pengembangannya. Salah satu keunggulan utama YouTube adalah ketersediaan 

berbagai jenis video dengan beragam kategori, yang tidak hanya memberikan 

wawasan baru tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi para pembuat konten 

(Mutoharoh Tryas, 2022). 
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2.11 TVRI Nasional 

Televisi Republik Indonesia (TVRI) adalah stasiun televisi yang berstatus 

sebagai lembaga penyiaran milik negara, yang berarti siaran yang disajikan 

berorientasi pada kepentingan nasional. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2005, TVRI memiliki tanggung jawab untuk 

menyajikan layanan informasi, edukasi, serta hiburan yang bersifat mendidik. 

Selain itu, TVRI juga berperan sebagai pengawas sosial, pemersatu masyarakat, 

serta pelestari kebudayaan bangsa. Seluruh tayangan yang disiarkan bertujuan 

untuk menjangkau dan melayani berbagai lapisan masyarakat di seluruh wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (Zulfiandri & Wardhani, 2015). 

2.12 Teori Semiotika Roland Barthes 

Sebagai seorang ahli teori struktural, Roland Barthes secara aktif 

memajukan dan menggunakan teori bahasa dan semiologi Saussure. Ia 

beranggapan bahwa bahasa merupakan sistem tanda yang merefleksikan 

keyakinan serta pandangan suatu masyarakat dalam kurun waktu tertentu. Dalam 

analisisnya, Barthes membagi sistem tanda menjadi dua tingkatan utama. Pada 

tingkat pertama, yang disebut sistem denotasi, terdapat hubungan antara penanda 

(aspek material) dan petanda (konsep abstrak di baliknya). Sementara itu, dalam 

sistem konotasi, yang merupakan tingkat kedua, penanda dan petanda dari 

denotasi mengalami pergeseran fungsi menjadi bagian dari rantai pemaknaan yang 

lebih kompleks. Dalam teori Barthes, konotasi berkaitan erat dengan ideologi 

yang ia istilahkan sebagai "mitos." Mitos berperan dalam membentuk serta 

melegitimasi nilai-nilai yang mendominasi suatu periode tertentu. Sama seperti 
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sistem tanda lainnya, mitos juga terdiri dari tiga elemen utama, yakni penanda, 

petanda, dan tanda, tetapi dengan struktur yang khas. Mitos dibentuk berdasarkan 

sistem pemaknaan yang telah ada sejak dulu, sehingga dapat dikatakan bahwa 

mitos merupakan tingkat kedua dalam proses pembentukan makna. Semiotika 

Barthes menekankan bahwa pemaknaan terhadap suatu tanda terjadi dalam dua 

tahap. Tahap pertama adalah makna denotatif, yaitu makna literal atau 

sesungguhnya dari suatu tanda, sedangkan tahap kedua adalah makna konotatif, 

yang bersifat interpretatif dan bergantung pada konteks serta ideologi yang 

melingkupinya (Wibisono & Sari, 2021). 

Roland Barthes merupakan penerus pemikiran Ferdinand de Saussure. 

Saussure sendiri lebih fokus pada bagaimana kalimat terbentuk secara kompleks 

serta bagaimana struktur kalimat dapat mempengaruhi makna. Namun, ia lalai 

untuk mempertimbangkan, bahwa orang yang berbeda dapat menafsirkan kata-

kata yang sama dengan cara yang berbeda tergantung pada situasinya. Roland 

Barthes kemudian mengembangkan konsep penanda-petanda yang diperkenalkan 

Saussure dengan menambahkan analisis terhadap makna denotasi dan konotasi. 

Salah satu aspek penting dalam kajiannya mengenai tanda adalah peran pembaca 

dalam proses pemaknaan. Barthes secara mendalam membahas sistem pemaknaan 

tingkat kedua, yang dibangun di atas sistem yang telah ada sebelumnya. Ia 

menyebut sistem ini sebagai konotatif, yang dalam karyanya Mythologies secara 

jelas ia bedakan dari sistem pemaknaan tingkat pertama, yaitu denotatif (Tamara, 

2020). 
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2.13 Denotasi 

Denotasi merujuk pada makna suatu kata dalam bentuk yang paling murni, 

tanpa adanya tambahan makna lain. Secara sederhana, denotasi dapat dipahami 

sebagai arti sebenarnya dari sebuah kata, yang sering digunakan dalam konteks 

ilmiah untuk memberikan pemahaman yang lebih objektif. Denotasi dapat 

dikategorikan ke dalam dua jenis hubungan. Pertama, hubungan antara suatu kata 

dengan objek spesifik yang diwakilinya secara langsung. Kedua, hubungan antara 

kata dengan karakteristik atau sifat tertentu yang melekat pada objek tersebut. 

Dengan demikian, dalam lingkup ilmiah, denotasi menggambarkan keterkaitan 

antara kata dan objek individual yang dirujuknya, serta hubungan antara kata 

dengan ciri khas dari objek yang diwakilinya (Johanes et al., n.d.). 

2.14 Konotasi 

Konotasi mengacu pada makna tambahan yang muncul akibat asosiasi 

sosial, budaya, atau emosional yang berkembang dalam masyarakat. Makna ini 

sering kali berkaitan dengan nilai-nilai tertentu yang dianut dalam suatu 

lingkungan. Konotasi juga dikenal sebagai makna asosiatif, yaitu pemaknaan yang 

muncul dari sikap sosial, pandangan pribadi, serta faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi interpretasi suatu konsep. Berbeda dengan makna denotatif yang 

bersifat umum dan objektif, makna konotatif lebih bersifat profesional dan 

operasional, karena dipengaruhi oleh kondisi serta situasi tertentu. Dengan kata 

lain, konotasi tidak hanya merujuk pada arti harfiah suatu kata, tetapi juga 

mencerminkan pemahaman yang lebih subjektif sesuai dengan konteks 

penggunaannya (TUDJUKA, 2019). 
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2.15 Mitos 

 Roland Barthes memahami mitos sebagai sesuatu yang dipercayai oleh 

masyarakat, bukan sekadar cerita biasa, melainkan sebagai cara suatu budaya 

menafsirkan serta menjelaskan berbagai aspek realitas. Dalam pengertian 

mendasar, mitos merupakan narasi yang digunakan untuk memahami fenomena 

alam maupun kehidupan manusia. Pada masa primitif, mitos banyak berkaitan 

dengan konsep kehidupan dan kematian, hubungan manusia dengan Tuhan, serta 

perbedaan antara kebaikan dan kejahatan. Sementara dalam konteks modern, 

mitos berkembang mencakup gagasan tentang maskulinitas dan feminitas, 

dinamika keluarga, serta konsep kesuksesan dalam masyarakat (Lubis, 2017). 

2.16 Media Visual 

Menurut Ulfah (2019), media visual adalah sarana yang hanya melibatkan 

indera penglihatan untuk menyampaikan informasi. Media ini bisa berupa bentuk 

cetak maupun non-cetak yang digunakan untuk mendukung proses komunikasi 

visual. Media visual dapat dibagi menjadi tiga kategori utama. Pertama, media 

visual-verbal, yang menyampaikan pesan dalam bentuk teks atau tulisan, sering 

dijumpai dalam bahan cetak seperti buku dan artikel. Kedua, media visual non-

verbal-grafis, yang menggunakan simbol visual atau elemen grafis seperti gambar, 

foto, sketsa, grafik, diagram, dan peta untuk menyampaikan informasi. Ketiga, 

media visual non-verbal tiga dimensi, yang menyajikan objek tiga dimensi seperti 

model miniatur, mock-up, spesimen, dan diorama. Media visual berguna sebagai 

alat bantu dalam proses belajar mengajar, dengan keunggulannya dalam 
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memperjelas materi melalui representasi visual yang lebih nyata dari konsep atau 

fenomena yang dipelajari (Mayasari et al., 2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk menggali makna yang ada dalam iklan melalui 

analisis tanda dan simbol, berdasarkan teori semiotika dari Roland Barthes. 

Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menggali 

pemahaman tentang fenomena sosial atau perilaku manusia melalui perspektif 

orang-orang yang terlibat langsung dalam fenomena tersebut. Pendekatan ini 

berfokus pada makna, pengalaman, dan pandangan mereka dalam lingkungan 

alami. Penelitian ini sering dianggap eksploratif, interpretatif, dan menyeluruh 

karena bertujuan menggali pemahaman yang mendalam. Tidak seperti penelitian 

kuantitatif yang berkutat pada angka dan statistik, penelitian kualitatif lebih 

mengutamakan kualitas data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi 

langsung, atau analisis dokumen(Detri Karya et al., 2024). 

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek atau fenomena sesuai kenyataan di lapangan, tanpa 

mengubah atau memanipulasi objek yang ditilik. Penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas dan mendalam tentang kondisi sebenarnya yang terjadi dalam 

fenomena tersebut. Oleh karena itu,penelitian ini lebih mengutamakan 

pengumpulan data yang tepat dan objektif untuk menjelaskan karakteristik dan hal- 

hal penting dari subjek yang diteliti(M. Sukardi, 2021).Penelitian kualitatif 

deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami dan 
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menggambarkan keadaan suatu objek atau fenomena berdasarkan data aktual yang 

ditemukan selama penelitian di lapangan(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). 

Dalam penelitian kualitatif, data bisa diperoleh melalui bahan audiovisual 

yang mencakup elemen gambar dan suara. Bahan-bahan ini, seperti foto, rekaman 

video, gambar digital, dan lukisan, digunakan untuk membantu peneliti dalam 

memahami fenomena yang sedang diteliti. Penggunaan bahan audiovisual semakin 

sering ditemui dalam penelitian kualitatif, di mana elemen visual, seperti jejak-jejak 

di salju atau bukti suasana yang dapat diperoleh dari gambar, menjadi sumber 

informasi yang penting (Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, 2019) 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep  

      Iklan Layanan Masyarakat 

   “Pemilu cerdas Lawan Hoax” 

 

           Analisis Semiotika 

               Roland Barthes 

 

 

          Denotasi                 Konotasi                     Mitos 

 

                       Makna Iklan Layanan Masyarakat 

                          “Pemilu cerdas Lawan Hoax” 

Sumber: olahan peneliti, 2025 
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3.3 Definisi Konsep 

3.3.1 Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu Cerdas Lawan Hoax” 

Iklan layanan masyarakat ini merupakan media komunikasi publik yang 

bertujuan memberikan edukasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjalankan pemilu yang cerdas dan bebas dari hoaks. Fokusnya 

adalah menyampaikan pesan anti-hoaks sebagai bagian dari proses demokrasi 

yang sehat. 

3.3.2 Analisis Semiotika Roland Barthes 

 Analisis semiotika menurut Roland Barthes digunakan untuk 

menginterpretasikan makna tanda dalam iklan. Barthes memisahkan analisis 

menjadi tiga level denotasi, konotasi, dan mitos. Pendekatan ini bertujuan 

memahami bagaimana pesan dalam iklan disusun dan makna yang terkandung di 

dalamnya, termasuk ideologi yang mungkin tersirat. 

3.3.3 Denotasi 

Denotasi adalah makna literal atau makna yang paling dasar dari tanda-

tanda yang terlihat dalam iklan. Dalam konteks ini, denotasi mencakup elemen 

visual dan verbal seperti teks, gambar, suara, dan warna yang digunakan dalam 

iklan. 

3.3.4 Konotasi 

Konotasi adalah makna yang muncul dari asosiasi budaya, sosial, atau 

emosional yang terkait dengan tanda-tanda dalam iklan. Pada level ini, analisis 

menyoroti interpretasi subjektif yang dipengaruhi oleh konteks budaya. Contoh 

dalam Iklan pemilihan warna tertentu (misalnya hijau untuk harapan atau biru 
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untuk kedamaian) dan simbol-simbol (seperti tangan yang menekan tombol atau 

logo tertentu) yang memberi pesan moral atau ideologi tertentu. 

3.3.5 Mitos 

Mitos adalah makna yang lebih dalam, yaitu ideologi atau pesan besar 

yang ingin disampaikan oleh iklan kepada masyarakat. Pada level ini, pesan sering 

kali membentuk pandangan atau persepsi tertentu yang mendukung tatanan sosial 

atau nilai-nilai tertentu. Contoh dalam Iklan narasi tentang pentingnya pemilu 

yang bersih dan cerdas sebagai fondasi demokrasi, serta kepercayaan bahwa 

melawan hoaks adalah bentuk tanggung jawab sosial. 

3.3.6 Makna Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu Cerdas Tanpa Hoax” 

Setelah melalui tiga level analisis denotasi, konotasi, dan mitos , diperoleh 

makna keseluruhan dari iklan. Makna ini mencakup pesan utama iklan, yaitu 

mengedukasi masyarakat untuk lebih kritis terhadap informasi, tidak menyebarkan 

hoaks, dan menjaga demokrasi yang sehat melalui pemilu yang cerdas. 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Kategorisasi dalam Penelitian ini dapat dilihat seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Sumber: olahan peneliti, 2025 

 

No.  Konsep             Kategorisasi 

1. Analisis Semiotika  

Roland Barthes 

 

--Denotasi 

--Konotasi 

--Mitos 

2. Iklan Layanan Masyarakat                                              

“Pemilu cerdas Lawan Hoax” 

-Informing (informasi) 

-Persuading (Membujuk) 

-Reminding(Mengingatkan) 

-Adding Value (Memberikan 

Nilai Lebih) 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. 

Metode ini berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data secara sistematis 

guna memastikan keakuratan hasil penelitian. 

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pegumpulan 

data, yaitu : 

a. Observasi 

Teknik observasi dilakukan dengan mengamati objek yakni iklan layanan 

Masyarakat “Pemilu cerdas Lawan Hoax” produksi kanal Youtube TVRI 

Nasional,Dalam observasi ini,iklan dianalisis menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes. 

b. Dokumentasi 

Teknik kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan 

menghimpun berbagai catatan atau informasi penting yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Proses dokumentasi ini didasarkan pada video yang 

telah diunduh dari YouTube, dengan meninjau rekaman iklan layanan 

masyarakat berjudul “Pemilu Cerdas Lawan Hoax” yang diunggah di kanal 

YouTube TVRI Nasional. Setelah itu, dilakukan pengambilan tangkapan 

layar (screenshot) dari video tersebut untuk dianalisis lebih lanjut. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti wawancara, dokumen pribadi, dokumen 

resmi, dan foto. Setelah data terkumpul, dilakukan reduksi dengan merangkum 

inti serta pernyataan penting agar tetap terjaga. Selanjutnya, data disusun dalam 

satuan tertentu, kemudian dikategorikan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Berikut adalah Jenis-Jenis Teknik analisis data dalam penelitian: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses menyaring, menyederhanakan, dan 

merangkum data mentah dari catatan lapangan. Ini merupakan bagian dari 

analisis dengan mengelompokkan, mengklasifikasikan, serta membuang 

informasi yang tidak relevan. Tujuannya adalah mempercepat analisis, 

menghemat ruang penyimpanan, dan meningkatkan efisiensi pengolahan 

data. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses menyusun, menggambarkan, dan 

menampilkan data agar mudah dipahami. Tujuannya adalah 

menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif. Dalam penelitian 

kualitatif, data biasanya disajikan dalam bentuk narasi, tetapi juga dapat 

menggunakan matriks, grafik, jaringan, atau bagan. 

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam penelitian kualitatif. Data 

yang diperoleh harus diuji keakuratan, relevansi, dan ketahanannya. Jika 
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terdapat kesimpulan yang masih diragukan, proses pengumpulan data 

dilakukan kembali. Validasi menjadi langkah penting dalam memastikan 

ketepatan kesimpulan (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai Januari 2025 hingga Maret 2025. 

Adapun, lokasi penelitian tidak terbatas pada tempat tertentu, karena penelitian ini 

bisa dilakukan di mana saja dengan objek iklan video yang dapat diakses melalui 

YouTube TVRI Nasional. 

Gambar 3.2 Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu cerdas lawan Hoax” 

 

Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Identikasi Umum Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu cerdas Lawan 

Hoax” Dikanal Youtube TVRI Nasional 

Iklan Layanan Masyarakat dengan tema “Hoax Pemilu” adalah iklan yang 

diproduksi oleh TVRI Nasional dan ditayangkan melalui akun Youtube TVRI 

Nasional yang diupload pada tanggal 11 Januari 2024 dengan durasi 90 

Detik.Iklan Layanan Masyarakat Pemilu cerdas lawan Hoax ini sudah diputar 

sebanyak 6.745 Tayangan dengan 55 Like Di Youtube tersebut. 

Pada tayangan iklan tersebut dapat kita lihat betapa mudahnya Hoax 

menyebar di lingkungan sosial tanpa adanya Upaya untuk mengecek 

kebenarannya yang pasti dan sesuai.Dengan masalah tersebut TVRI Nasional 

menayangkan iklan tersebut dengan tujuan untuk mengedukasi Masyarakat 

pengguna aktif Media Sosial agar lebih cerdas dalam menerima dan meneybarkan 

informasi,khsusnya terkait Pemilu,serta melawan hoax yang dapat memecah belah 

persatuan. 

4.1.2 Sinopsis Iklan layanan Masyarakat “Pemilu cerdas lawan Hoax” 

Iklan ini mengangkat isu maraknya berita hoax menjelang Pemilu dan 

bagaimana Masyarakat dapat bersikap kritis dalam menyikapi informasi yang 

diterima.Narasi nutama menunujukkan “Mak Caleg” yang mendapatkan informasi 

bahwa dirinya menang,namun akhirnya mendapat pencerahan dari “Mak Cerdas” 
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bahwa informasi tersebut adalah berita palsu setelah mendapatkan verifikasi 

informasi yang jelas. Dengan Visual yang menarik dan pesan yang kuat,iklan ini 

mengajak penonton untuk tidak mudah percaya pada informasi yang tidak jelas 

sumbernya dan untuk selalu mengecek kebenarannya sebelum menyebarkan. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Narasi Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu Cerdas Lawan Hoax” 

Dalam Iklan Pemilu cerdas lawan hoax ini terdapat narasi iklan yang 

dibawakan oleh pemain iklan tersebut.Berikut adalah Narasinya : 

Mak Caleg :Hahahaha (Tertawa terbahak)      

Yess,joss,Hasil hitung suara Mak caleg 

Menang,hahaha (tertawa lagi), buah pisang 

buah kedondong 

Dua Pengawal mak caleg :caakeeeppp…. 

Mak Caleg :yang menang bole dong sombonggg 

Dua pengawal mak caleg :Mak Caleg si paling josss!!! 

Mak Caleg :Hahaaha (Tertawa terbahak) , Mas Bakso, 

bikinkan bakso untuk semua orang se-desa, 

Hari ini adalah Hari kemenangan Mak Caleg 

Dua Pengawal Mak Caleg :Hidup Mak Caleg !!! 

Warga :Hidup Mak Caleg !!! 

Mak Cerdas :Woi Woi Woi,Yang bilang Mak Caleg 

menang itu siapa? 
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Mak Caleg :Heeh, jangan sembarangan kamu yaaa, ini 

buktinyaa lihat,lihat,lihat 

Mak Cerdas :Ealah, itu Cuma berita Hoax, jangan 

dipercaya,perhitungan suara juga belom, kok 

sudah ada pengungumannya.Haluuuuuuuuu, 

Hahaha (tertawa terbahak 

Mak Caleg :Ealaahhh ! ( Nada Kecewa) 

Mak Cerdas :Penyebar Hoax bisa dipenjara lho,Ayo 

pemilih cerdas,LAWAN HOAX ! 

Mak Caleg :Semua Gara-Gara Kalian ! 

Pengawal 1 :Sabar Mak Calegku 

Pengawal 2 :Biar silaturahmi tidak terputus 

Pengawal 1 :Pinjam dulu serratus. 

Mak Caleg :Ciatttt !(ingin memukul pengawalnya) 

4.2.2 Visualisasi dan Deskripsi Iklan Layanan Masyarakat “ Pemilu cerdas 

lawan hoax” 

Gambar 4.1 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:03) 

 

        Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 



31 

 

 

 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu Cerdas Lawan Hoax” 

diawali dengan memperlihatkan sosok dua orang dibalik yang menyebarkan hoax 

pada berita online. 

Gambar 4.2 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:11) 

 

Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Pada Gambar kedua terlihat Mak Caleg membuka Handphone dan melihat 

beredar kabar di berita Online bahwa Hasil perhitungan suara Mak Caleg menang. 

Gambar 4.3 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:13) 

 

      Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

 

Pada gambar ke 3 terlihat Mak Caleg dengan nada senang dan sombong 

mengatakan dirinya menang sambil berpantun sombong “Buah pisang Buah 

kedondong,yang menang boleh dong sombong” 
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Gambar 4.4 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:30) 

 

Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Pada Gambar ke 4 terlihat pengawal mak caleg mengapresiasi 

kemenangan Mak Caleg “Mak Caleg Sipaling Jossss!!!” 

Gambar 4.5 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:34) 

 

   Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Pada Gambar ke 5 terlihat Mak Cerdas yang sedang mengurusi Kain 

Jemuran,dibalik kain jemuran tersebut terdengar Mak Caleg yang sedang girang 

dan sombong karena Mak Caleg di informasikam Menang. 
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Gambar 4.6 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:36) 

 

           Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Pada Gambar 6 terlihat tukang bakso yang kaget Ketika dipanggil Mak 

Caleg, dan setelah itu Mak Caleg menyuruh Mas Tukang Bakso membuat bakso 

untuk dibagikan ke warga atas perayaan Mak Caleg menang. 

Gambar 4.7 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:42) 

 

                     Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Terlihat pada gambar ke 7 Mak Caleg,Pengawal Mak Caleg,dan warga 

yang sedang makan bakso merayakan atas Kemenangan Mak Caleg 
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Gambar 4.8 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:45) 

 

     Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Terlihat pada gambar 8 Mak Cerdas dengan Tiba-tiba keluar dan Berteriak 

dan memberitahukan  lamb berita Kemenangan Mak Caleg tersebut adalah Hoax 

Gambar 4.9 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:54) 

 

      Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Pada gambar ke 9 Mak Caleg dengan tidak terima  lamb berita tersebut 

dibilang Hoax oleh Mak Cerdas,Mak Caleg langsung Menunjukkan bukti Berita 

yang ada di Handphonenya. 
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Gambar 4.10 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Detik (0:56) 

 

Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Pada Gambar ke 10 terlihat Mak Cerdas mengatakan berita itu Hoax 

jangan dipercaya karena perhitungan suara aja belum dilaksanakan sementara 

berita perhitungan suara kemenang Mak Caleg telah keluar di Berita. 

Gambar 4.11 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Menit (1:03) 

 

         Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Pada Gambar ke 11 terlihat Mak Caleg kecewa karena dirinya tertipu oleh 

berita Hoax yang menginformasikan bahwa dirinya menang. 
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Gambar 4.12 

Visualisasi Iklan Layanan Masyarakat Menit (1:06) 

 

    Sumber:YOUTUBE TVRI, 2025 

Terlihat Pada Gambar 12, Mak Cerdas menginformasikan bahwa pelaku 

Hoax itu bisa dipidana,dan mengajak untuk orang agar menjadi pemilih yang 

cerdas dan lawan Hoax. 

4.2.3 Hasil Analisis Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu cerdas lawan 

Hoax” dengan menggunakan Teori Semiotika Roland Barthes 

Peneliti akan melakukan analisis terhadap beberapa scene yang 

mengandung makna tertentu atau pesan penting yang ingin disampaikan pihak 

TVRI Nasional kepada Masyarakat terkhususnya pengguna aktif Media Sosial 

dalam Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu cerdas lawan Hoax”.Dari beberapa 

Scene yang dipilih oleh peneliti akan dianalisis dengan pendekatan Roland 

Barthes, yang membagi data menjadi tiga elemen yakni Denotasi,Konotasi dan 

Mitos 

Pengumpulan data dilakukan dengan menonton dan melihat serta 

mengamati tayangan Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu cerdas Lawan 
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Hoax”dikanal Youtube TVRI Nasional secara berulang-ulang.Berikut adalah 

Hasil adegan Iklan Layanan Masyarakat “Pemilu cerdas Lawan Hoax” menurut 

model semiotika Roland Barthes yang diambil oleh peneliti: 

a. Makna Konotasi,denotasi dan Mitos pada Scene 1 

Tabel 4.1 

Analisis Hasil Penelitian 1 

Visual Dialog/Suara Shot 

 

Sumber : Youtube TVRI Nasional 

Terlihat sosok dua orang dibalik 

yang menyebarkan berita Hoax 

Long 

Shoot 

Denotasi Dalam Scene ini menunujukkan dua orang 

menngenakan pakaian gelap dengan kain 

menutupi kepala mereka,mereka tampak 

berjongkok dan berjabat tangan,salah satu 

dari mereka memegang ponsel,Dilayar 

terdapat teks pesan terkirim,yang secara 

literal menunjukkan bahwa sebuah pesan 

telah terkirim 

Konotasi Kedua orang tersebut sedang melakukan 

sesuatu yang mencurigakan.penggunaan 

pakaian yang cenderung tertutup dan 

gelap,serta suasana yang terlihat 
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redup,dapat menimbulkan Kesan bahwa 

terlibat dalam kegiatan rahasia atau 

illegal.Teks pesan terkirim bisa diartikan 

sebagai penyebaran informasi. 

Mitos Visualisasi ini menguatkan bahwa 

penyebaran informasi dilakukan secara 

diam-diam dan tertutup,dan menunjukkan 

bahwa Informasi palsu dapat 

disebarluaskan dengan cepat melalui 

teknologi 

 

b. Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos pada Scene 2 

Tabel 4.2 

Analisis Hasil Penelitian 2 

Visual Dialog/Suara Shot 

 

 

Sumber : Youtube TVRI Nasional 

 

 Close Up 

 

 

 

 

Medium Shot 
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Denotasi Dalam Scene ini menampilkan Mak Caleg 

berpenampilan memakai kacamata hitam 

besar,anting Mutiara,dan baju ungu 

berenda yang percaya diri berbicara dirinya 

menang setelah membaca berita dari 

Handphone. 

Konotasi Sosok politisi atau calon Flamboyan (Mak 

Caleg) dipresentasikan sebagai seseorang 

yang berkarakter mencolok,percaya 

diri.dan menonjolkan kemenangan tanpa 

memperhatikan fakta yang sebenarnya 

Mitos Adegan ini melihatkan budaya konsumsi 

informasi yang serba cepat tanpa verifikasi, 

Dimana banyak orang lebih mudah percaya 

pada berita viral disbanding informasi yang 

tervirifikasi. 

 

c. Makna Denotasi,Konotasi dan Mitos pada Scene 3  

Tabel 4.3 

Analisis Hasil Penelitian 3 

Visual Dialog/Suara Shot 

 

 Medium Shot 
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Sumber : Youtube TVRI Nasional 

 

 

Medium Shot 

Denotasi Dalam Scene ini memperlihatkan pedagang 

bakso tampak terkejut saat Mak Caleg 

memesan bakso untuk selurugh desa dan 

menunjukkan kerumunan orang bersorak 

mendukung Mak Caleg tersebut. 

Konotasi Pembelian bakso dalam jumlah besar 

merupakan simbol kampanye populis,yaitu 

memberikan hadiah atau makanan kepada 

Masyarakat untuk menarik simpati dan 

sorakan Hidup Mak Caleg melambangkan 

bagaimana Masyarakat mudah terpengaruh 

oleh aksi politik simbolik. 

Mitos Scene ini mempresentasikan fenomena politik 

Dimana calon Legislatif sering menggunakan 

cara Populis,yang dalam nudaya politik 

dianggap sebagai hal yang lumrah 
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d. Makna Denotasi,konotasi dan mitos pada scene 4 

Tabel 4.4 

Analisis Hasil Penelitian 4 

Visual Dialog/Suara Shot 

 
 

 
Sumber : Youtube TVRI Nasional 

  

Long Shot 

 

 

 

Medium 

Shot 

Denotasi Dalam Scene ini memperlihatkan Wanita 

berkerudung Pink dan memegang Alat 

Tradisional menyerupai rotan“Mak Cerdas” 

yang muncul karena Mak Caleg sedang 

merayakan kemenangannya,Mak Cerdas 

Menginformasikan bahwa berita tersebut 

Hoax jangan dipercaya 

Konotasi Ekpresi Wajah Mak Cerdas yang serius dan 

posturnya yang tegas menunjukkan bahwa ia 

menolak informasi yang tidak benar dan 

melawan hoax 

Mitos Adegan ini mengkritik bagaimana figur 

politik sering kali menyebarkan propaganda 

yang tidakk selalu bedasarkan fakta 

Sumber : Olahan Peneliti, 2025 
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4.2.4 Pesan Yang terkandung dalam Iklan Pemilu Cerdas Lawan Hoax 

Dikanal Youtube TVRI Nasional 

Setiap media massa dalam menyampaikan sesuatu,pasti memiliki sebuah 

pesan.Begitu Pula dengan Iklan, melalui penggambaran secara visual dam verbal 

dari berbagai ekspresi dan karakter pemain iklan tersebut memberikan pesan baik 

secara tersirat maupun tersurat.Melalui isi pesan yang dikandungnya, iklan  juga 

dapat dijadikan sebagai Pendidikan informal bagi orang-orang. 

Lalu Bagaimanakah pesan yang terkandung dalam iklan Layanan 

Masyarakat Pemilu cerdas Lawan Hoax yang menjadi objek penelitian penulis 

ini ?salah satu pesan yang disampaikan kepada Masyarakat terutama pengguna 

handphone dan Media Sosial yaitu untuk selalu waspada berita palsu yang 

tersebar di Media Sosial,berita palsu sering digunakan untuk memanipulasi opini 

public,terutama dalam konteks pemilu. 

Peneliti juga meneliti isi pesan yang terkandung dalam setiap Scene yang 

peneliti buat diatas,Yaitu : 

a. Pesan Yang terkandung dalam Scene 1 

 Scene 1 Menunjukkan bagaimana berita Hoax disebarkan oleh Oknum 

melalui teknologi digital,maka dari itu kita sebagai Masyarakat harus 

memverifikasi iklan tersebut benar atau tidaknya. 

b. Pesan yang terkandung dalam Scene 2 

 Scene 2 Menunjukkan bagaimana seorang Calon Legislatif bisa terjebak 

dalam informasi yang belum terverifikasi, memperlihatkan dampak dari informasi 
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yang serba cepat, Maka dari itu pentingnya Verifikasi informasi yang jelas agar 

tidak terkena dampak dari informasi yang serba cepat ini. 

c. Pesan yang terkandung dalam Scene 3 

 Scene 3 ini menunujukkan Mak Caleg merayakan hasil kemenangannya 

dengan Mengtraktir Makanan ke seluruh desa tanpa informasi kemenangan yang 

jelas.Dengan itu jangan mudah terpengaruh oleh politik simbolik yang hanya 

menawarkan kesenangan sesaat tanpa memperhatikan visi,misi dan komitmen 

nyata calon pemimpin,karena pemilu bukan sekedar tentang siapa yang paling 

banyak memberi, tetapi siapa yang benar-benar peduli dengan kesejahteraan 

rakyat dalam jangka Panjang. 

d. Pesan yang terkandung dalam Scene 4. 

 Scene 4 ini mengingatkan kita bahwa tidak semua Informasi yang kita 

dengar atau baca adalah benar.Sebagai Masyarakat yang cerdas,kita harus berani 

melawan berita bohong.Jangan mudah percaya pada klaim kemenangan atau janji 

Politik tanpa Verifikasi yang jelas.Periksa sumber informasi,cari kebenaran,dan 

jangan mudah terbawa arus opini yang tidak jelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari Analilis PerScene dengan menggunakan Semiotika Roland 

Barthes Iklan Layanan Masyarakat Pemilu cerdas lawan hoax dikanal Youtube 

TVRI Nasional, Pada Scene 1 Menunjukkan bagaimana berita Hoax disebarkan 

oleh Oknum melalui teknologi digital,maka dari itu kita sebagai Masyarakat harus 

memverifikasi iklan tersebut benar atau tidaknya,Pada Scene 2 Menunjukkan 

bagaimana seorang Calon Legislatif saja bisa terjebak dalam informasi yang 

belum terverifikasi, Pada Scene ini menunujukkan Mak Caleg merayakan hasil 

kemenangannya dengan Mengtraktir Makanan ke seluruh desa tanpa informasi 

kemenangan yang jelas atau biasa disebut politik simbolik, dan Pada Scene 4  

mengingatkan kita bahwa tidak semua Informasi yang kita dengar atau baca 

adalah benar. 

Pesan Utama dari Iklan ini adalah agar Menjadi pengguna sosial yang 

cerdas dan tidak mudah termakan oleh berita bohong.Selain itu,Iklan ini 

mengingatkan bahwa menyebarkan Hoax dapat memiliki konsekuensi Hukum. 

5.2 Saran 

Dalam Iklan Layanan Masyarakat ini mengangkat kesadaran pentingnya 

memastikan kebenaran Berita melalui berbagai sumber yang kredibel agar tidak 

termakan berita Hoax.Peneliti memberi saran kepada TVRI Nasional agar terus 

melakukan inovasi terhadap iklan layanan Masyarakat sebagai salah satu media 
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untuk menyebarluaskan kesadaran Masyarakat agar terhindar dari Hoax terutama 

pada Pemilu di Indonesia ini.  
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